BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Dalam sajian Wayang Wong Golek Menak lakon Bedhahing Ambarkustub
terdapat 3 jejeran dan 3 adegan lain yang mempresentasikan beberapa
ragam jogedan.

Karakter, suasana dan identifikasi tokoh-tokoh yang tampil pada setiap
adegan menjadi dasar tafsir garap kendangan jogedan didalamnya.
Permainan kendangan jogedan secara responsif menghidupkan suasana
dengan dasar prioritas pada karakter atau tokoh yang diutamakan dalam
setiap adegan menurut tata aturan garap wayang wong Gaya Yogyakarta
pada umumnya.

Aplikasi kendhangan jogedan menak lakon Bedhahing Ambarkustub
muncul pada bentuk gending ladrang, ketawang, dan ganjur.

Sekaran kendangan jogedan dalam garap iringan wayang golek menak
Gaya Yogyakarta merupakan manifestasi pemenuhan akan kebutuhan
penguatan aksentuasi gerak dan penguatan karakter suatu karakter ragam
gerak dalam tari yang diiringi. Ketika koreografi dari ragam jogedan

berkembang kian dinamis dari masa ke masa, maka garap kendangan
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jogedan wayang wong golek menak juga akan mengalami perkembangan

pula dari masa ke masa.

6. Hubungan intim antara karawitan dan tari yang telah lama terjalin saling
menginspirasi dan semakin memperkaya khasanah garap kendang
gending beksan Gaya Yogyakarta.

2. Saran

Sebagai salah satu upaya pelestarian dan pengembangan seni tradisi,
penelitian ini masih sangat mungkin untuk dikembangkan analisis dan hasil lebih
lanjut, khususnya memperdalam analisis pada relasi musikalitas pola sekaran
kendangan jogedan dengan estetika sajian wayang wong golek menak dalam
fungsi dan peran yang lebih luas yang berorientasi pada optimalisasi presentasi
pertunjukan seni klasik istana Gaya Yogyakarta.

Berkembangnya banyak lakon wayang wong golek menak serta beberapa
versi garap sajian di Yogyakarta merupakan potensi yang perlu diteliti secara
lebih lanjut untuk mendukung akurasi temuan-temuan yang sudah dicapai dalam
penelitian ini. Pengembangan interpretasi aspek koreografi terhadap tokoh-tokoh
yang masih jarang ditampilkan memberikan ruang bagi para pengendang untuk
mengimplementasikan penguatan gerak jogedan menak melalui sekaran

kendangan beragam yang akan memperkaya referensi garap gending beksan.
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